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ABSTRAK 

Prevalensi stunting anak dengan usia dibawah lima tahun di tahun 2019 mencapai 

21,3 % (UNICEF, 2020). Balita adalah konsumen aktif yang mana mereka bisa 

memilih makanan yang mereka sukai. Pada fase ini mereka sudah bisa mengatakan 

“tidak” pada setiap ajakan.  Pola asuh pemberian makan orang tua terhadap balita 

perlu diperhatikan. Asupan makanan pada balita berperan penting terhadap tumbuh 

kembangnya, sehingga berkaitan erat dengan kesehatan dan kecerdasan anak. Pola 

asuh pemberian makan yang tidak tepat akan berdampak defisit nutrisi pada balita 

sehingga akan memicu terjadinya stunting. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara pola asuh pemberian makan, jumlah anak dalam 

keluarga, pendapatan keluarga, pendidikan terakhir ibu, pekerjaan ibu, jenis 

kelamin balita, riwayat ASI eksklusif dengan kejadian stunting. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. 

Responden berjumlah 48 orang, yang dipilih dengan teknik purposive sampel. Data 

diolah dengan uji statistik dan dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh pemberian makan dengan 

kejadian stunting (p= 0.000), ada hubungan antara jumlah anak dalam keluarga 

dengan stunting (p= 0,010), ada hubungan pendapatan keluarga dengan stunting 

(p= 0,015),  ada hubungan antara pendidikan terakhir ibu dengan stunting (p= 

0.001), tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan stunting (p= 1,000), tidak 

ada hubungan antara jenis kelamin dengan stunting (p = 1,000), ada hubungan 

antara riwayat asi eksklusif dengan stunting (rho= 0.000). Kesimpulan penelitian 

ini adalah terdapat hubungan antara pola asuh pemberian makan, jumlah anak 

dalam keluarga, pendapatan keluarga, pendidikan terakhir ibu, ASI eksklusif 

dengan kejadian stunting. Tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu, jenis kelamin 

balita dengan kejadian stunting. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi 

untuk para orang tua yang memiliki balita stunting agar dapat memperhatikan pola 

asuh pemberian makan anak dengan baik sehingga anak dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan usianya. 

Kata Kunci : Stunting, Balita, Pola Asuh Pemberian Makan 

Kepustakaan : 86 (1980-2021) 
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ABSTRACT 

The prevalence of stunting in children under five years of age in 2019 reached 

21.3% (UNICEF, 2020). Toddlers are active consumers when they can choose the 

food they like. At this phase, they can say "no" to every what they does not like. The 

feeding pattern to toddlers need to be considered. Food intake in toddlers is an 

important role in their growth and development, so it is closely related to the health 

and intelligence of children. Inappropriate feeding pattern will have an impact on 

nutritional deficits in toddlers so that it will trigger stunting. The purpose of this 

study was to determine the relationship between feeding pattern, the number of 

children in the family, family income, the mother's, employment status of mothers, 

sex of toddlers, exclusive breastfeeding and stunting. This study is a quantitative 

study with a cross-sectional research design. Respondents amounted to 48 people, 

who were selected by a purposive sampling technique. The data was processed by 

statistical tests and analyzed descriptively. The results of the analysis are there is a 

relationship between feeding parenting and stunting (p= 0.000), there is a 

relationship between number of children in the family and stunting (p= 0.010), 

there is a relationship between family income and stunting (p= 0.015),  there is a 

relationship between mother's education and stunting (p= 0.001), there is no 

relationship between employment status of mothers and stunting (p= 1,000), there 

is no relationship between sex of toddlers and stunting (p = 1,000), there is a 

relationship between exclusive breastfeeding and stunting (rho= 0.000). The 

conclusion of this study is that there is a relationship between feeding, number of 

children in the family, family income,mother's education, exclusive breastfeeding 

and stunting, there is no relationship between employment status of mothers, sex of 

toddlers and stunting, there is a relationship and stunting. The results of this study 

are expected to be an evaluation for parents who have stunting toddlers so that they 

can pay attention to parenting and feeding children properly so that children can 

grow and develop according to their age. 
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 Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan suatu bangsa mempunyai tantangan utama yaitu membangun 

sumber daya manusia yang berkualitas, sehat, cerdas serta produktif. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia adalah asupan gizi. 

Pemerintah Indonesia saat ini tengah fokus mencari solusi pada salah satu 

permasalahan gizi yaitu stunting atau anak pendek. Pertumbuhanyang terhambat 

merupakan indikator dari malnutrisi karena asupan makanan yang tidak mencukupi 

dalam jangka panjang, kualitas makanan yang tidak memadai, peningkatan 

morbiditas dan pertumbuhan tinggi badan yang tidak sesuai (Ernawati, Rosmalina 

dan Permanasari, 2013).  

Balita yang memiliki berat badan normal dan telah memasuki standar, sering 

dianggap normal oleh kebanyakan orang sehingga masalah pertumbuhan linier 

sering diabaikan. Padahal, balita adalah usia rentan terhadap stunting. Balita dengan 

kondisi stunting akan mengalami pertumbuhan rangka yang lambat dan pendek 

akibat tidak terpenuhinya kebutuhan gizi dan meningkatnya kesakitan dalam waktu 

yang lama. Stunting dapat menyebabkan kemampuan pertumbuhan anak yang 

rendah di masa yang akan datang, baik fisik maupun kognitif serta akan berdampak 

terhadap produktivitas anak kelak (Widanti, 2016). 

Menurut UNICEF (2020), Prevalensi stunting anak dengan usia dibawah lima 

tahun di tahun 2019 mencapai 21,3 %. Selain itu, Berdasarkan data Pemantauan 

Status Gizi (PSG) selama tiga tahun terakhir, pendek memiliki prevalensi tertinggi 

dibandingkan dengan masalah gizi lainnya seperti gizi kurang, kurus, dan gemuk. 

Prevalensi balita pendek mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu 27,5% 

menjadi 29,6% pada tahun 2017 (Kemenkes RI, 2018). Salah satu kabupaten/kota 

yang memiliki tingkat kejadian stunting tinggi  adalah kabupaten Muara Enim. 

Terdapat 16,76% balita dikategorikan sangat pendek dan sebanyak 17,61% 

dikategorikan pendek berdasarkan indeks TB/U (RISKESDAS, 2018).  
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Anak bawah lima tahun merupakan anak yang telah menginjak usia diatas satu 

tahun sampai lima tahun sehingga sering dikenal dengan anak balita. Balita adalah 

konsumen aktif yang mana mereka bisa memilih makanan yang mereka sukai. Pada 

fase ini mereka sudah bisa mengatakan “tidak” pada setiap ajakan. Anak dengan 

usia 3-5 tahun juga sudah mulai bisa bergaul dengan lingkungannya. Selain itu, 

anak banyak menjelajahi hal baru sebagai proses belajar, sehingga di masa ini anak 

membutuhkan asupan zat gizi yang optimal.  Kualitas anak yang baik bisa diperoleh 

berdasarkan terpenuhinya kebutuhan aspek pertumbuhan dan perkembangan 

sehingga tercapainya masa depan yang optimal (Susanty, 2014). 

Pola pemberian makan balita sangat perlu diperhatikan hal ini disebabkan 

asupan makanan balita bergantung dengan orang dewasa yang mengasuhnya. Balita 

sangat membutuhkan perhatian khusus terhadap apa yang ia konsumsi. Asupan 

makanan pada balita berperan penting terhadap tumbuh kembangnya, hal ini 

dikarenakan makanan mengandung zat gizi yang berkaitan erat dengan kesehatan 

dan kecerdasan anak. Apabila asupan zat gizi tidak terpenuhi secara optimal, maka 

akan berdampak ke gangguan pertumbuhan dan perkembangan, sehingga menjadi 

generasi yang hilang (lost generation) dan negara akan kehilangan sumber daya 

manusia yang berkualitas. (Welasasih & Wirjatmadi, 2012). Maka dari itu pola 

makan yang baik juga perlu dikembangkan untuk menghindari interaksi negatif dari 

zat gizi yang masuk dalam tubuh (Purwani dan Maryam, 2013). 

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk mengetahui “Hubungan Pola Asuh Pemberian Makan dengan Kejadian 

Stunting pada Balita Usia 3-5 Tahun di Desa Tanjung Karangan, Kabupaten Muara 

Enim”.  Pada penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di Desa Tanjung 

Karangan, Kabupaten Muara Enim dikarenakan lokasi ini memiliki  prevalensi 

stunting yang cukup tinggi yaitu 20,5% untuk balita usia 3-5 tahun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Desa Tanjung Karangan, Kabupaten Muara Enim merupakan daerah fokus 

stunting menurut surat Direktur Kesehatan dan Gizi Masyarakat Nomor 04877/Dt. 

5.1/04/2020. Salah satu faktor penyebab tidak langsung kejadian stunting adalah 

pola asuh pemberian makan. Pola asuh pemberian makan yang salah akan 

berdampak buruk bagi kualitas hidup anak. Hal ini disebabkan pola asuh pemberian 



3 
 

 Universitas Sriwijaya 

makan mempengaruhi nutrisi, pertumbuhan serta pertambahan berat badan anak. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai untuk mengetahui 

apakah ada hubungan pola asuh pemberian makan dengan kejadian stunting pada 

balita usia 3-5 tahun di Desa Tanjung Karangan, Kabupaten Muara Enim? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pola asuh pemberian makan dengan 

kejadian stunting pada balita usia 3-5 tahun di Desa Tanjung Karangan, 

Kabupaten Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik responden (jenis kelamin balita, riwayat 

ASI eksklusif balita, jumlah anak dalam keluarga, pendidikan 

terakhir ibu, pekerjaan ibu dan pendapatan keluarga). 

2. Mengetahui gambaran pola asuh pemberian makan pada anak balita 

di Desa Tanjung Karangan, Kabupaten Muara Enim. 

3. Mengidentifikasi tinggi badan balita usia 3-5 tahun di Desa Tanjung 

Karangan, Kabupaten Muara Enim. 

4. Menganalisis hubungan pola pemberian makan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 3-5 tahun di Desa Tanjung Karangan, 

Kabupaten Muara Enim. 

5. Menganalisis hubungan karakteristik responden yang meliputi 

jumlah anak, pendapatan keluarga, pendidikan terakhir ibu, 

pekerjaan ibu, jenis kelamin balita, dan riwayat ASI eksklusif 

dengan kejadian stunting pada balita usia 3-5 tahun di Desa Tanjung 

Karangan, Kabupaten Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai tambahan bukti empiris untuk menguatkan teori tentang hubungan 

pola asuh pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita usia 3-5 

tahun. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai jembatan untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam menganalisis hubungan pola asuh pemberian makan 

dengan kejadian stunting pada balita usia 3-5 tahun di Muara Enim. 

B. Bagi Fakultas kesehatan Masyarakat 

Sebagai referensi ilmu pengetahuan di bidang gizi khususnya mengenai 

hubungan pola asuh pemberian makan dengan kejadian stunting. 

C. Kepala Puskesmas Tanjung Agung, Muara Enim. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk 

pengambilan kebijakan tentang pencegahan stunting pada balita di Desa 

Tanjung Karangan, Kabupaten Muara Enim 

D. Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi tentang 

hubungan pola asuh pemberian makan dengan kejadian stunting. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola asuh 

pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita usia 3-5 tahun di Desa 

Tanjung Karangan, Kabupaten Muara Enim. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data primer serta data sekunder. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November - Februari 2022 di Desa Tanjung Karangan, Kabupaten Muara Enim. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian Cross 

Sectional Study. 
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